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PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG

Animasi 3D telah menjadi salah satu media visna! paling efektif untuk
bercerita dan membangun pengalaman imeraktif.  Salah satu elemen penting
dalam animasi adalah menciptakan mirmlme yang dupat memberikan
latar belakang dan suasana yang mendukung ceriia. 'fal‘.nikaeperu modelling 30,
tekstur, dan procedural nodes dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan
yang detail dan reﬁl{atis.

MEW pdaluh salah satn perusahasn yang bergerak di bidang Animasi baik
20 maupun 30, Sebagai studio animasi yvang bckd;sm dengan Universitas
Amikom Yogyakarta, MSV membuat program booteamp pencangkokan untuk
mahasiswa teknologi informasi, Melatui program booteamp tersehut dihasilkan
selmlh produk. animasi yang berjudul "Antventure” yang mengisahkan tenting
petualangen seckor semut yang melintasi lingkungan alam yang penuh dengan
tantangan untek menemukan bunga yang selalu mengalilikan - perhatiannya.
Berdesarknn' konsep cerita vang odn, penolis  disrahkan  mntok melakokan
pengembangan terhadap produk animasi ini dan mendapatkan bagian untuk
mengerjukan bagian pemodelan epviromment adegan perjalanen semot pada film
mhﬂﬂﬁtﬁ;ﬁht

Pada adegan perjalanan semut, dibuuhkan adanya latar emvironment
schagai pendukung jalannya cerifa yaitu letar rerumpartan, tanaman liar dan tehing.
Pembuatan enviremmend 30 tentunya  haros berfokus poda  koarakteristik
lingkungan wang dibuat serta unsur pembentuk dar lingkungan  tersehut
Envirmnment vang dibuat disesuaikan dengan bentuk aslinya di dunia nyata yaitu
berupa tanah, mumpat, batang pohon serta jamur bercahaya.



Proses pembuatan  emvirenment scene melibatkan pemanfaatan teknik
modilar  vaitn  teknik  yang menggunakan elemen terpisah yang  dapat
digabungkan, disusun ulang dan digunakan kembsali untuk mempercepat produksi.
Selain itw, teknik sewlpeing juga digunakan ontuk membenkan detail pada elemen
tanah dan rumput secara alami.

Berdasarkan darl pemyataan yang telah dikemukakan, penulis berencana
membuat environment scene mmg@l’ﬁhﬂ teknik n.lf_-:_}deﬁng, sculpring, fexturing
untuk memvisualisasikon emvironment sceme mahm. Melibat kebutuhan dari
produk di-atas, maka dari itu penulis mengambil judil Pembahasan Modelling
Environment Scene Pegjulanan Semut Pada Animusi 3D "Aniventure™.

L1, RUMUSAN MASALAH

Berdnsarkan uraian latar belakang, dapat disimpulkan numusan masalah
unmtuk penelitian ini adalah Bagaimana Pembahasan Madelling Environment Scene
Perjalanon Semut Pads Animasi 30 "Antventure” 7

1.3. BATASAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang dan ramusan masalah, maka penulis
fikean memfokuskan batasan mosalih pada:
1. Penclitian ini berfokus pada proses pembuatan mudrﬁﬁg dan texnuring
environment sern pembuatan kabut dan perakan rumput pada  scewe
2. Materi yang diangkat adalah ewvironment soene perjalanan semut dan tidak
mencakup aspek animasi hnkturmmtm alur cerita sccara keseluruhan,
Pengujinya akan dilakukan cleh pihak mentor industri.
4. Pengujian yang dilakukan sdalah kinerja dan hasil implementasi tekmk
berdasarkan aspek teknis dan visaal,



s
2. Membuat environment 30 nasi pendek dengan konsep 3D
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